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ABSTRAK 

TRIA YOWANDA PUTRI, 2019 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam 

 Pembelajaran IPS Menggunakan Model 

 Make a Match di Kelas V SD Negeri 21 PPA  

 Solok. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa dalam proses 

pembelajaran, RPP yang disusun guru memperlihatkan guru lebih aktif dari pada 

siswa, guru tidak menggunakan media pembelajaran, dalam proses pembelajaran 

siswa tidak diajak berfikir kritis dan mengeluarkan pendapat. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

IPS dengan menggunakan model Make a Match di kelas V SD Negeri 21 PPA 

Solok. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian terdiri dari pelaksanaan 

dan pengamatan dalam pembelajaran IPS dengan model Make a Match. Teknik 

pengumpulan data berupa tes dan nontes. Subjek penelitian adalah siswa kelas V 

sebanyak 27 orang yang terdiri dari 18 laki-laki dan 9 perempuan. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil: a) RPP siklus I rata-rata 

76,78% (B), siklus II 92,85% (A), b) pelaksanaan pada aspek guru siklus I rata-

rata 79,68% (B), siklus II 84,37% (A), c) pelaksanaan pada aspek siswa siklus I 

rata-rata 76,56% (B), siklus II 87,5% (A), d) hasil belajar siswa siklus I rata-rata 

71,94 (B) siklus II 83,71 (SB). Dengan demikian penelitian dengan menggunakan 

model Make a Match meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 

Kelas V SD Negeri 21 PPA Solok. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang 

di ajarkan di sekolah dasar. Menurut Susanto (2014:10) “IPS adalah bidang 

studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala, dan masalah sosial 

di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu 

perpaduan”. Menurut Siska (2016:7) “IPS merupakan integrasi dari berbagai 

cabang ilmu – ilmu sosial dan humaniora, seperti sosiologi, sejarah, 

geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya”. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Depdiknas (2006:575) yang 

menerangkan bahwa: 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. 

IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi 

yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran 

IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. 

Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat 

menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung 

jawab, serta warga dunia yang cinta damai. 

 

Pembelajaran IPS diharapkan dapat menjadi mata pelajaran yang 

mengasikkan dan menjadi mata pelajaran yang diminati oleh siswa. 

Menurut Ariswati (2018:32) “Pembelajaran  IPS mengembangkan  

pengetahuan  dan keterampilan  dasar  yang  berguna  bagi siswa  dalam  

kehidupan  sehari-hari  agar siswa  peka  terhadap  masalah sosial yang 

terjadi  di  lingkungan  masyarakat  dan terampil  mengatasi  setiap  masalah  
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yang terjadi”. Sapriya (2007:41-45) berpendapat bahwa pembelajaran IPS di 

harapkan mampu mencakup dimensi pengetahuan yaitu fakta, konsep dan 

generalisasi. Fakta adalah objek, peristiwa, atau kejadian nyata yang ada di 

sekeliling. Dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar, fakta dipilih 

berdasarkan tuntutan kebutuhan materi. Konsep adalah penamaan terhadap 

suatu hal. Setelah konsep sudah terbentuk, untuk membangun pengetahuan 

peserta didik tentang IPS juga terdapat generalisasi. Generalisasi adalah 

pernyataan yang dibentuk dari paduan dua konsep atau lebih. Dengan 

demikian, dalam pembelajaran IPS fakta, konsep, dan generalisasi memiliki 

hubungan yang sangat erat.  

Pada pembelajaran IPS diharapkan guru mampu melibatkan peserta 

didik secara aktif untuk berinteraksi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Melaksanakan pembelajaran IPS harus berpusat pada siswa. 

Pembelajaran IPS mengharapkan siswa memperoleh pemahaman terhadap 

sejumlah konsep. Kemudian siswa diharapkan dapat mengembangkan serta 

melatih sikap, nilai, moral, dan keterampilannya berdasarkan permasalahan 

yang dihadapinya. 

Setiap kegiatan pembelajaran pastilah akan menghasilkan hasil 

belajar. Menurut Susanto (2013:5) “Hasil belajar adalah setiap kegiatan 

belajar yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor akan 

menghasilkan perubahan – perubahan yang terjadi pada diri siswa”. Dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa guna menuju peningkatan hasil 

pendidikan, memerlukan strategi dan program pengajaran yang lebih efektif 
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dan efisien, termasuk sarana dan prasarana yang akan menunjang proses 

belajar siswa yang baik terhadap hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, 

pemilihan strategi pembelajaran haruslah selektif dan inovatif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan strategi ataupun model 

pembelajaran harus melihat situasi kelas dan kondisi siswa agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan pada hari kamis 

tanggal 9 agustus dan 16 agustus 2018 di kelas V SD Negeri 21 PPA Solok 

terhadap pembelajaran IPS, terdapat beberapa masalah antara lain: 1) guru 

tidak mengajukan pertanyaan langsung berkaitan dengan materi sehingga 

siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran, 2) guru tidak tampak 

menggunakan model pembelajaran, karena guru hanya membacakan materi 

melalui buku paket, 3) RPP yang disusun guru memperlihatkan guru lebih 

aktif daripada siswa, sehingga pembelajaran terpusat pada guru 4) guru 

tidak menggunakan media pembelajaran yang membangkitkan semangat 

belajar siswa, 5) dalam proses pembelajaran siswa tidak diajak berfikir kritis 

dan mengeluarkan pendapat. 

Dampak dari permasalahan pembelajaran tersebut yaitu: 1) kurangnya 

aktivitas siswa dalam pembelajaran dikarenakan guru kurang optimal 

mengembangkan model pembelajaran yang inovatif, 2) kurangnya rasa kerja 

sama antar siswa sehingga pembelajaran jadi tidak menyenangkan, 3) 

kurangnnya motivasi belajar siswa karena sedikitnya pemahaman siswa 
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terhadap materi pembelajaran, 4) siswa kurang memiliki rasa percaya diri 

dan tanggung jawab dalam belajar. 

Rendahnya hasil belajar yang dibawah nilai KKM 75 diperoleh siswa 

pada pelajaran IPS disebabkan karena kurangnya keterampilan guru dalam 

memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. 

Sementara itu guru juga belum menggunakan metode, model, strategi, dan 

teknik pembelajaran yang bervariasi yang dapat melibatkan siswa lebih aktif 

terutama dalam berdiskusi. Dalam hal ini, guru perlu memahami materi dan 

siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran di 

kelas akan lebih variatif.  

Pembelajaran yang seperti ini tentu akan berdampak pada hasil belajar 

siswa, dimana hasil belajar siswa tidak sesuai dengan yang harapan. Hal itu 

ditandai dengan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di 

kelas V SDN 21 PPA Kota Solok khususnya pada nilai MID Semester 1 

pada tahun ajaran 2018/2019 yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 1.1 Nilai Ujian MID Semester 1 Mata Pelajaran IPS Kelas V 

SD Negeri 21 PPA Kota Solok 

Tahun Ajaran 2018/2019 

NO Nama Siswa KKM 
Nilai 

Semester 

Ketuntasan Belajar 

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

1 A. F 75 28  √ 

2 A. J.P 75 48  √ 

3 B. A 75 70  √ 

4 C.J.P 75 37  √ 

5 D.F.F 75 67  √ 

6 D.S.R 75 40  √ 

7 F.A.W 75 65  √ 

8 F.R 75 45  √ 

9 F.E 75 60  √ 

10 H.F.A 75 62  √ 

11 I.R.R 75 90 √  

12 K.A 75 72  √ 

13 L.R 75 57  √ 

14 M.A.D 75 83 √  

15 M.D.S 75 53  √ 

16 M.R 75 97 √  

17 N.D 75 98 √  

18 N.C.N 75 57  √ 

19 R.A 75 60  √ 

20 R.D.P 75 70  √ 

21 R.S 75 85 √  

22 R.F 75 77 √  

23 R.M 75 69  √ 

24 S.A 75 88 √  

25 S.A 75 66  √ 

26 W.A 75 73  √ 

27 Z.F.R 75 76  √ 

Jumlah Nilai  1793 7 20 

Rata – rata   66,40   
Presentase Ketuntasan   25,92% 74,07% 

Sumber data sekunder : Daftar Nilai Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas  

      V SD Negeri 21 PPA Solok. 
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Berdasarkan isi tabel di atas, dapat di jelaskan bahwa yang tuntas 

hanya 7 orang dengan persentase 25,92% sedangkan yang tidak tuntas 

sebanyak 20 orang dengan persentase 74,07%. Mengakibatkan rata –rata 

hasil belajar IPS siswa di kelas V SD Negeri 21 PPA Solok hanya mencapai 

66,40 jauh dari yang ditetapkan oleh KKM sekolah yaitu 75. 

Permasalahan yang berpusat pada siswa apabila tidak dicari solusi 

yang tepat akan berimbas pada masalah yang lebih kompleks, setidaknya 

siswa yang bersangkutan akan tinggal kelas. Maka dari itu, melalui strategi 

pembelajaran inovatif ini, peneliti mengharapkan proses peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model Make a Match 

di kelas V SD Negeri 21 PPA Solok dapat berjalan dengan lancar dan dapat 

memenuhi kriteria penelitian.  

Solusi agar tercapainya pembelajaran IPS yang diharapkan perlu 

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Model pembelajaran 

yang bervariasi dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa, semangat 

belajar siswa dan hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran IPS 

yang dapat diterapkan adalah model Make A Match. Menurut Rusman 

(dalam Gading dan Kharisma, 2017:155) “Model Make a Match 

menekankan pada pembelajaran dalam kelompok yang saling membantu 

satu sama lainnya, bekerja sama menyelesaikan masalah, dan menyatukan 

pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang optimal baik secara 

berkelompok ataupun individual”.  
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Salah satu keunggulan model ini adalah proses pembelajaran 

menjadi lebih aktif dan menarik minat siswa dalam belajar. Menurut 

Istarani (2015:65): 

1) Siswa terlibat langsung dalam menjawab soal yang disampaikan 

kepadanya melalui kartu. 2) Meningkatkan kreativitas belajar 

siswa. 3) Menghindari kejenuhan siswa dalam mengikuti proses 

belajar mengajar. 4) Dapat menumbuhkan kreativitas berfikir 

siswa, sebab melalui pencocokkan pertanyaan dan jawaban akan 

tumbuh tersendirinya. 5) Pembelajaran lebih menyenangkan karena 

melibatkan media pembelajaran yang digunakan guru. 

Menurut Huda (2014:253) menyebutkan bahwa kelebihan model 

Make a Match adalah sebagai berikut : 

1) Dapat menigkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif 

maupun fisik. 2) Karena ada unsur permainan, metode ini 

menyenangkan. 3) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 4) Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk 

tampil presentasi. 5) Efektif melatih kedisiplinan siswa 

menghargai waktu untuk belajar. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa solusi untuk masalah yang dikemukakan adalah menjadikan 

pembelajaran IPS menjadi lebih menyenangkan dan dapat menarik minat 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS. 

Model pembelajaran Make a Match ini dapat dilaksanakan dalam 

mata pelajaran apapun di Sekolah Dasar, termasuk dalam mata pelajaran 

IPS. Keunggulan model Make a Match ini dapat memfokuskan siswa pada 

pelajaran dan menjadikan siswa tanggap dalam mengerjakan soal – soal 

yang diberikan, mampu melibatkan keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Apabila siswa telah antusias dan termotivasi dengan pelajaran 

IPS maka tingkat pemahaman dan hasil belajar siswa akan lebih meningkat. 
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Oleh karena itu, siswa harus dibekali dengan pengalaman yang memadai 

agar dapat memecahkan masalah – masalah yang muncul dalam masyarakat. 

Melalui pengalaman yang didapatnya itu siswa dapat membangun 

pengatahuan yang berguna bagi dirinya sendiri maupun masyarakat di 

sekitarnya. 

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada pembelajaran IPS di 

kelas V SD Negeri 21 PPA Solok dalam rangka upaya mengatasi masalah 

yang diuraikan di atas, maka peneliti melakukan penelitian PTK dengan 

mengangkat judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

IPS Menggunakan Model Make a Match di Kelas V SD Negeri 21 PPA 

Solok”. 

B. Rumusan Malasah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka secara umum 

rumusan masalah pada penelitian yang dilakukan adalah bagaimanakah  

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan 

model Make a Match di kelas V SD Negeri 21 PPA Solok. 

Rumusan masalah secara khusus adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model Make 

a Match di kelas V SD Negeri 21 PPA Solok? 

2.  Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model Make a 

Match di kelas V SD Negeri 21 PPA Solok? 
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3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menggunakan model Make a 

Match pada mata pelajaran IPS di kelas V SD Neger 21 PPA Solok? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, secara umum tujuan 

penelitian yang dicapai adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model Make a 

Match di kelas V SD Negeri 21 PPA Solok. 

Secara khusus tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan : 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPS menggunakan model Make a Match di 

kelas V SD Negeri 21 PPA Solok. 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model  Make a Match di kelas 

V SD Negeri 21 PPA Solok. 

3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model Make a Match pada 

mata pelajaran IPS di kelas V SD Negeri 21 PPA Solok. 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk kepentingan 

teoritis maupun praktis. Secara teoritis dapat memberikan sumbangan bagi 

pembelajaran IPS di SD, khususnya menggunakan model Make a Match. 

Adapun manfaat penelitian secara praktis sebagai berikut : 
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1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

dalam mengajar dengan menggunakan model Make a Match yang 

berguna untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi bahan masukkan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan 

model Make a Match. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam semua mata pelajaran 

khususnya pada mata pelajaran IPS. 

4. Bagi peneliti lain, dari penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi 

lain dalam melakukan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Belajar 

a. Hasil Belajar 

Setiap proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas pasti 

akan membuahkan hasil belajar dan hasil belajar itulah yang menjadi 

pedoman untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam belajar. 

Susanto (2013:5) berpendapat bahwa hasil belajar adalah perubahan 

yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor pada diri 

siswa sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. Sedangkan menurut 

Sudjana (2011:22) “Hasil belajar merupakan kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah mendapatkan pengalaman dalam proses 

belajar”. 

Menurut Rusman (2015:67) menyatakan bahwa Hasil belajar 

ialah pengalaman yang diperoleh siswa berupa ranah kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri siswa yang 

diketahui dengan melakukan pengukuran hasil belajar siswa untuk 

mengetahui perkembangannya yang dilihat dari aspek kognitif, 

psikomotor dan  afektif. 
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b. Jenis – Jenis Hasil Belajar 

Proses untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah 

sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui 

evaluasi. Hasil belajar dalam proses pembelajaran  tidak hanya berupa 

pengetahuan saja akan tetapi juga mencakup kemampuan sikap dan 

keterampilan siswa. 

Ada beberapa tipe – tipe hasil belajar yaitu ranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotor. Susanto (2013:6-11) berpendapat bahwa 

hasil belajar meliputi: 1) pemahaman konsep (aspek kognitif), 2) 

keterampilam proses (aspek psikomotor),  3) sikap siswa (aspek 

afektif).   Hal ini sejalan dengan pendapat Bloom (dalam Sudjana, 

2011:23-33) : 

1) Ranah kognitif: meliputi enam aspek, yakni pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi, 2) Ranah 

Afektif: merupakan ranah yang  berkaitan dengan  sikap 

dan tingkatan afektif ada lima, kemauan penerimaan, kemauan 

menanggapi, berkeyakinan, mengorganisasi, tingkat 

karakteristik atau pembentukan pola 3) Ranah psikomotor: 

meliputi enam tingkatan, persepsi, kesiapan, gerakan 

terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan yang kompleks, 

penyesuaian dan keaslian.  

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar mencakup beberapa ranah yaitu, ranah kognitif, afektif 

dan psikomotor. Ranah kognitif merupakan ranah yang berkenaan 

dengan hasil belajar intelektual ataupun pengetahuan. Ranah afektif 

merupakan ranah yang menggambarkan sikap, nilai-nilai,dan apresiasi 

yang dimiliki siswa tentang sesuatu hal. Sedangkan Ranah psikomotor 
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merupakan ranah yang berhubungan dengan keterampilan yang 

dimiliki siswa. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil 

belajar. Di antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling 

menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus 

menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di 

sekolah. 

2. Hakikat Pembelajaran IPS 

a. Pengertian Pembelajaran IPS 

Istilah pembelajaran IPS di dalam bahasa inggris adalah  social 

studies. Menurut Ross dalam Siska (2016:3) “Social studies in the 

broadest sense, that is the preparation of young people so that they 

possess the knowledge, skills, and values necessary for active 

participation in society“ artinya studi sosial dalam arti luas, yaitu 

persiapan kaum muda sehingga mereka memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk partisipasi aktif 

dalam masyarakat.  

Susanto (2014:9) berpendapat bahwa pengertian IPS adalah 

bidang pengetahuan yang menelaah masalah dan gejala sosial di 

masyarakat yang dilihat dari beberapa aspek kehidupan sosial, untuk 

menemukan jalan keluar dari masalah – masalah dalam kehidupan 

masyarakat. 

Pembelajaran IPS lebih banyak mempelajari tentang kehidupan 

masyarakat di lingkungan sekitar maupun di tempat lain. Susanto 
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(2013:138) berpendapat bahwa pembelajaran IPS adalah 

pengembangan konsep pola pikir yang dikaji dari realita sosial 

masyarakat yang ada di lingkungan siswa. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa bidang pengetahuan yang mempersiapkan siswa agar memiliki 

pengetahuan, nilai – nilai dan keterampilan untuk berinteraksi dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

b. Tujuan Pembelajaran IPS 

Pembelajaran IPS tentu mempunyai tujuan untuk membentuk 

konsep berpikir siswa dalam menghadapi kehidupan sosial di 

masyarakat. Mutakin (dalam Susanto, 2014:10) berpendapat bahwa 

tujuan pembelajaran IPS adalah untuk membantu seseorang dalam 

meningkatkan cara berpikir dan bertindak seseorang dalam aspek ilmu 

pengetahuan, nilai – nilai kehidupan dan keterampilan.  

Hadi (dalam Susanto, 2013:146) berpendapat bahwa tujuan 

utama IPS adalah pengenalan seseorang dengan dirinya sendiri 

maupun lingkungannya dan akan membentuk pribadi seseorang 

menjadi warga negara yang baik. Sumaatmadja (dalam Siska, 

2016:11) berpendapat bahwa tujuan pembelajaran IPS merupakan 

pengembangan kepekaan seseorang terhadap masalah yang ada di 

masyarakat, agar memiliki mental positif dan terampil mengatasi 

permasalahan yang terjadi di lingkungan sosial maupun yang 

menimpa dirinya sendiri.  
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pembelajaran IPS adalah upaya untuk menjadikan 

seorang individu agar mampu mengubah pola pikir dan bertindak 

secara positif dalam menghadapi masalah – masalah yang terjadi 

dalam lingkungan sosialnya. 

c. Ruang Lingkup IPS 

 Setiap mata pelajaran memiliki batasan dan ruang lingkup 

materi, begitu juga dengan IPS. Pembelajaran IPS mencangkup cara 

individu memenuhi kebutuhannya baik kebutuhan materi, budaya, 

sumber daya alam, kejiwaannya dan mengatur kesejahteraan hidupnya 

didalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Depdiknas dalam Susanto 

(2013:160): ”Ruang lingkup IPS meliputi aspek – aspek berikut. 1) 

Manusia, tempat dan lingkungan. 2) Waktu, keberlanjutan dan 

perubahan. 3) Sistem sosial dan budaya. 4) Perilaku ekonomi dan 

kesejahteraan”. 

3. Hakikat RPP 

a. Pengertian RPP 

 Pembelajaran di kelas tanpa perencanaan yang matang maka 

target tidak bisa tercapai secara maksimal. Guru membutuhkan RPP 

untuk melakukan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Menurut 

Muslich (2012:45) “RPP adalah rancangan pembelajaran mata 

pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran di 

kelas”. Menurut Masnur (dalam Reinita, 2017:574) “ RPP is the 
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design of lesson learning per unit that will be applied to teacher in 

learning in the classroom” artinya RPP adalah desain pembelajaran 

per unit yang akan diterapkan pada guru dalam pembelajaran di 

kelas. 

 Muslich (2014:53) berpendapat bahwa RPP merupakan 

langkah awal guru untuk melakukan aktivitas belajar di kelas melalui 

rancangan pembelajaran yang telah dibuat guru. Berdasarkan 

pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa RPP 

merupakan bahan rancangan pembelajaran per unit yang dibutuhkan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 

b. Komponen – Komponen RPP 

  Rencana pembelajaran di rancang oleh guru yang akan 

melaksanakan pembelajaran di kelas yang berisi skenario tentang 

apa yang akan dilakukan oleh siswa di kelas. Secara teknis, RPP 

memiliki beberapa komponen. Menurut Muslich (2014:53) “1) 

Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian 

hasil belajar, 2) Tujuan pembelajaran, 3) Materi pembelajaran, 4) 

Pendekatan dan metode pembelajaran, 5) Langkah – langkah 

kegiatan pembelajaran, 6) Alat dan sumber belajar, 7) Evaluasi 

pembelajaran”. 

4. Pengertian Model Make a Match 

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menggunakan 

metode, strategi maupun model guna menunjang hasil belajar siswa 
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menjadi lebih baik dan optimal. Make a Match adalah suatu model 

pembelajaran inovatif yang didapat melalui pengembangan dari metode 

ceramah. Menurut Gading dan Kharisma (dalam Rusman, 2017:155) 

“Model Make a Match menekankan pada pembelajaran dalam kelompok 

yang saling membantu satu sama lainnya, bekerja sama menyelesaikan 

masalah, dan menyatukan pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang 

optimal baik secara berkelompok ataupun individual”. 

Make a Match sendiri adalah model yang mengandung unsur 

permainan. Menurut Shoimin (2014:98) “Make a Match merupakan model 

pembelajaran yang di kembangkan Loma Curran yang memiliki ciri siswa 

mencari pasangan kartu yang merupakan pertanyaan atau jawaban materi 

tertentu dalam pembelajaran”. Menurut Zahroul  dan Nur (2014:41)  

“Make a Match adalah teknik belajar yang dilakukan secara berkelompok 

dan mengharuskan peserta mencari pasangan kartu yang dimiliknya 

dengan waktu yang telah ditentukan sebelumnya”.  

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa Make a Match merupakan model pembelajaran dalam penyampaian 

materi ajar melalui permainan kartu yang memungkinkan siswa lebih aktif 

dan mempunyai jiwa sosial dalam pergaulan masing – masing siswa. 

5. Keunggulan Model Make a Match 

Setiap model pembelajaran yang dilakukan pastilah mempunyai 

kelebihan tersendiri, sama halnya dengan model pembelajaran Make a 

Match yang dikemukakan oleh beberapa ahli. Pembelajaran menggunakan 
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model Make a Match baik digunakan apabila guru yang mengajar 

menginginkan adanya kreativitas siswa dalam belajar yang menuntut siswa 

aktif selama pembelajaran berlangsung.  

Menurut Istarani (2015:65) menyebutkan bahwa kelebihan model 

Make a Match adalah sebagai berikut: 

1) Siswa terlibat langsung dalam menjawab soal yang disampaikan 

kepadanya melalui kartu. 2) Meningkatkan kreativitas belajar 

siswa. 3) Menghindari kejenuhan siswa dalam mengikuti proses 

belajar mengajar. 4) Dapat menumbuhkan kreativitas berfikir 

siswa, sebab melalui pencocokkan pertanyaan dan jawaban akan 

tumbuh tersendirinya. 5) Pembelajaran lebih menyenangkan karena 

melibatkan media pembelajaran yang digunakan guru. 

 

Menurut Huda (2014:253) menyebutkan bahwa kelebihan model 

Make a Match adalah sebagai berikut: 

1) Dapat menigkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif 

maupun fisik. 2) Karena ada unsur permainan, metode ini 

menyenangkan. 3) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 4) Efektif sebagaisarana melatih keberanian siswa untuk 

tampil presentasi. 5) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai 

waktu untuk belajar. 

 

Melalui beberapa pendapat beberapa ahli di atas, keunggulan 

model Make a Match adalah mempermudah siswa dan guru dalam 

memahami dan menguasai pembelajaran dengan cepat dan melatih 

kedisiplinan serta keaktifan siswa untuk fokus pada materi ajar yang di 

pelajari. 
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6. Langkah – langkah Model Make a Match 

Dalam penggunaan model pembelajaran Make a Match, guru harus 

mempersiapkan materi dan cara pembelajaran yang akan digunakan secara 

tersusun.  

Menurut Shoimin (2014:98) menyatakan langkah – langkah model 

Make a Match sebagai berikut: 

1) guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep 

atau topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian 

kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban. 2) setiap siswa 

mendapat satu buah kartu. 3) tiap siswa memikirkan jawaban/soal 

dari kartu yang dipegang. 4) setiap siswa mencari pasangan yang 

mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya. 5) setiap siswa 

yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi 

poin. 6) setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa 

mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya. 7) penutup. 

 

Langkah – langkah pembelajaran model Make a Match akan 

menentukan terlaksananya kegiatan pembelajaran. Menurut Istarani 

(2015:64) menyatakan langkah – langkah model Make a Match sebagai 

berikut:  

1) guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep 

atau topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian 

kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban. 2) setiap siswa 

mendapat satu buah kartu. 3) tiap siswa memikirkan jawaban/soal 

dari kartu yang dipegang. 4) setiap siswa mencari pasangan yang 

mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya. 5) setiap siswa 

yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi 

poin. 6) setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa 

mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya. 7) penutup. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, setelah peneliti 

pertimbangkan maka langkah – langkah pembelajaran model Make a 

Match yang akan peneliti gunakan dalam penelitian peneliti adalah 
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menurut Shoimin yang mana dengan menggunakan langkah – langkah ini 

guru dan siswa lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

model Make a Match, yaitu: 

guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau 

topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu 

soal dan bagian lainnya kartu jawaban. 2) setiap siswa mendapat 

satu buah kartu. 3) tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu 

yang dipegang. 4) setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai 

kartu yang cocok dengan kartunya. 5) setiap siswa yang dapat 

mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin. 6) setelah 

satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya. 7) penutup. 

 

7. Penerapan model Make a Match dalam Pembelajaran IPS 

Pelaksanaan model Make a Match dalam pembelajaran IPS adalah 

agar dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kristis dalam upaya meningkatkan kreatifitas dan kemampuan bersosial 

siswa dalam kelas dan di kehidupan nyata. Menurut Lie (dalam fatimah, 

2002:35) “model Make a Match yaitu model pembelajaran yang 

penerapannya dengan menggunakan kartu bergambar sebagai media untuk 

memotivasi siswa sehingga mendapatkan hasil belajar yang lebih efektif 

dan efisien. Model Make a Match dapat meningkatkan keterampilan siswa 

seperti menumbuhkan sikap saling menghormati, sikap kritis, sikap untuk 

selalu berprestasi, saling menghargai, dan sikap-sikap lain yang 

merupakan bagian dari tujuan pembelajaran IPS”. Berikut beberapa 

penerapan model Make a Match dalam pembelajaran IPS : 
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1) Persiapan 

 Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru adalah 

membuat silabus dan sistem penilaian, desain pembelajaran, 

menyiapkan kartu permainan yang digunakan dalam pembelajaran 

yang dilakukan. 

2) Presentasi Guru 

 Pada tahap ini guru menyampaikan indikator pembelajaran, 

mengenal dan menjelaskan materi sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah dibuat. 

3) Pelaksanaan Model 

 Pada tahap ini siswa melakukan kegiatan melalui kartu 

permainan Make a Match dan setiap siswa yang telah memperoleh 

kartu akan mencari pasangan kartu dari kartunya tersebut. 

4) Penutup  

 Setelah tahap permainan selesai guru memberikan 

penghargaan kepada siswa yang menemukan pasangan kartunya 

dengan cepat. Kemudian guru bersama siswa menutup pembelajaran. 

B. Kerangka Teori 

 Pembelajaran IPS tentang keberagaman suku bangsa di Indonesia 

pada kelas V SD diharapkan dapat berpengaruh dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa jika dilaksanakan dengan menggunakan model Make a Match. 

Dalam peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model Make a 

Match, akan lebih baik dan menarik jika dilaksanakan dengan tepat. 
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 Peneliti melaksanakan penelitian ini berdasarkan langkah – langkah 

model Make a Match yang sudah ditentukan sebelumnya. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan merancang jadwal penelitian yang disepakati bersama 

kepala sekolah dan guru kelas, merancang RPP, merancang aktifitas guru 

dan siswa serta membuat media pembelajaran yang sesuai dengan model 

yang digunakan.  

 Penelitian ini tidak luput dari penilaian yang mencangkup penilaian 

RPP, Penilaian kognitif, afektif dan psikomotor serta aktifitas guru dan 

siswa dikelas selama pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, 

pembelajaran IPS akan lebih terarah dalam penelitian dilapangan. Agar 

pelaksanaan pembelajaran model Make a Match dalam pembelajaran IPS 

berjalan dengan baik, maka terlebih dahulu perlu dilakukan persiapan 

sebelum pelaksanaan pembelajaran yaitu membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model Make a Match. 

  Menurut Shoimin (2014:98) langkah – langkah model Make a Match 

yaitu: Langkah 1: Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa 

konsep atau topik yang cocok dengan sesi review, yaitu dimulai dengan 

kesiapan guru dalam menyediakan media dalam pembelajaran yang akan 

dimulai. Langkah 2: Setiap siswa mendapatkan satu buah kartu,  yaitu siswa 

menerima kartu yang dibagikan guru sesuai kelompok siswa. Apakah itu 

kelompok pertanyaan atau kelompok jawaban. 

 Langkah 3: setiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang 

dipegang, yaitu siswa memikirkan atau bahkan membaca buku dari soal 
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yang mereka dapatkan untuk mendapatkan jawaban pasangan dari kartu 

yang diterimanya. Langkah 4: Setiap siswa mencari pasangan yang 

mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (soal jawaban), pada tahap 

ini siswa mulai memikirkan pasangan kartu yang diterimanya dari guru 

untuk segera mencari pasangan kartunya tersebut. 

 Langkah 5: Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum 

batas waktu diberi poin, pada tahap ini siswa yang sudah menemukan 

pasangan dari kartunya akan di beri poin, pada tahap ini dibutuhkan 

kesigapan dan keaktifan siswa dalam mencari pasangan kartunya. Langkah 

6: Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu 

yang berbeda dari yang sebelumnya, selanjutya siswa berganti kelompok 

menjadi kelompok yang berbeda dari sebelumnya. Permainan dalam 

pembelajaran ini akan dimulai kembali. Langkah 7: penutup, yaitu 

menyimpulkan hasil dari kerjasama mereka ke depan kelas bersama 

bimbingan guru. 

 Dengan demikian, peneliti dapat menyatakan bahwa penerapan 

model Make a Match ini dapat menambah mutu proses pembelajaran dalam 

mata pelajaran IPS, serta dapat meningkatkan skor nilai dalam pembelajaran 

IPS, dengan demikian maka kerangka teori penelitian ini dapat 

dikemukakan sebagai berikut : 
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Bagan 1. Kerangka Teori Implementasi Pembelajaran IPS dengan Model 

Make a Match 

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas V SD 

Negeri 21 PPA Kota Solok rendah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Perencanaan 

1. Merencanakan 

jadwal penelitian. 

2. Merancang RPP. 

3. Merancang 

instrumen 

penilaian. 

4. Merancang 

instrumen aktifitas 

guru dan siswa. 

5. Membuat media. 

Pelaksanaan 

Langkah - langkah menurut Shoimin 

(2014:98) sebagai berikut. 

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang 

berisi beberapa konsep atau topik yang 

cocok untuk sesi review, sebaliknya satu 

bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu 

jawaban. 

2. Setiap siswa mendapat satu buah kartu. 

3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari 

kartu yang dipegang. 

4. Setiap siswa mencari pasangan yang 

mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya (soal jawaban). 

5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan 

kartunya sebelum batas waktu diberi poin. 

6. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar 

tiap siswa mendapat kartu yang berbeda 

dari sebelumnya. 

7. Penutup. 

Penilaian 

1. RPP 

2. Pelaksanaan 

a. Aspek guru 

b. Aspek 

siswa  

3. Hasil Belajar 

a. Kognitif 

b. Afektif 

c. Psikomotor  

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan model Make 

a Match di kelas V SD Negeri 21 PPA Kota Solok meningkat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka kesimpulan 

yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Pelaksanaan Pembelajaran pada pembelajaran IPS di Kelas V SD Negeri 

21 PPA Kota Solok dengan menerapkan model Make a Match  yang 

dituangkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat sesuai dengan langkah-

langkah model Make a Match  dengan hasil rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang disusun kerjasama antara peneliti dengan guru kelas 

VSD Negeri 21 PPA Kota Solok. Hasil pengamatan pada Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus I pertemuan 1 adalah 75% 

dengan kualifikasi baik (B), kemudian mengalami peningkatan pada siklus 

I pertemuan 2 dengan skor 78,57% mendapatkan kualifikasi baik (B). 

Nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I yaitu 76,78% dengan 

kualifikasi baik (B). Hasil pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) pada siklus II pertemuan 1 adalah 92,85% dengan kualifikasi sangat 

baik (SB). Perencanaan pada penelitian ini sudah termasuk kualifikasi 

sangat baik (SB) kerena berdasarkan hasil pengamatan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus I dengan skor 76,78% sudah 

mengalami peningkatan menjadi 92,85% pada siklus II. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model Make a Match   

dapat diamati dari segi aspek guru dan aspek siswa. Skor yang diperoleh 
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untuk aspek guru pada siklus I pertemuan 1 adalah 78,12% dengan 

kualifikasi sangat baik (SB) dan mengalami peningkatan menjadi 81,25% 

pada siklus I pertemuan 2 dengan kualifikasi sangat baik (SB). Nilai rata-

rata yang diperoleh pada siklus I yaitu 79,68% dengan kualifikasi baik (B). 

Sedangkan pada siklus II  adalah 84,37% dengan kualifikasi sangat baik 

(SB). Skor yang diperoleh untuk aspek siswa pada siklus I pertemuan 

1adalah 75% dengan kualifikasi baik (B) dan mengalami peningkatan pada 

siklus I pertemuan 2 adalah 78,13% dengan kualifikasi baik (B). Nilai rata 

– rata yang di peroleh pada siklus I yaitu  76,56% dengan kualifikasi baik 

(B). Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 87,5% 

dengan kualifikasi sangat baik (SB). Pelaksanaan pembelajaran IPS 

dengan menggunakan model Make a Match termasuk ke dalam kualifikasi 

sangat baik (SB). 

3. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model Make a Match 

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

rekapitulasi penilaian hasil belajar siswa pada siklus II lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan rekapitulasi rata – rata hasil belajar siswa pada siklus 

I yaitu 71,94 dengan kualifikasi baik (B) dan  mengalami peningkatan 

menjadi 83,71 dengan kualifikasi sangat baik (SB). berdasarkan 

rekapitulasi hasil penilaian siswa pada siklus I juga sudah mengalami 

peningkatan pada siklus II karena siswa sudah banyak memperoleh nilai di 

atas kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

peneliti mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan, yaitu : 

1. Dalam merencanakan pembelajaran guru dapat menggunakan model 

Make a Match dalam merancang langkah-langkah pembelajaran IPS. 

2. Dalam melaksanakan pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

Make a Match guru harus lebih memahami langkah-langkahnya agar 

dapat melaksanakanya sesuai dengan langkah model Make a Match. 

3. Penilaian hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dapat digunakan 

dengan menggunakan model Make a Match dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

  


